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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Dari analisis data dan pembahasan secara deskriptif dan asosiatif 

(statistik), hasil belajar dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Validasi media video pembelajaran dinyatakan valid dengan nilai 

validitasnya sebesar 96,5. 

2. Respon peserta didik kelas X IPA SMAN 1 SatarmeseTahun Ajaran 

2020/2021 termasuk dalam kategori  baik dengan presentase rata-rata 

sebesar 80,43%. 

3. Hasil belajar peserta didik kelas X IPA SMAN 1 Satarmese Tahun Ajaran 

2020/2021 dinyatakan tuntas dengan nilai rata-rata sebesar 81,23. 

4.  Ada hubungan yang signifikan antara respon dengan hasil belajar peserta 

didik kelas X IPA SMAN 1 Satarmese Tahun Ajaran 2020/2021 dengan 

koefisien korelasi sebesar 0,55 

5. Ada pengaruh yang signifikan antara respon dengan hasil belajar peserta 

didik kelas X IPA SMAN 1 SatarmeseTahun Ajaran 2020/2021 dengan 

persamaan regresi sederhana sebesar 𝑌̂ = 62,13860178 + 0,3034266x. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat dikemukakan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Peserta Didik 

Diharapkan untuk membiasakan menonton video pembelajaran pada 

youtube maupun sumber lainya untuk meningkatkan respon sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar. 

2. Bagi Guru 

Diharapkan dapat menggunakan video sebagai media pembelajaran sesering 

mungkin  dan lebih memperhatikan respon peserta didik agar peserta didik 

dapat meningkatkan hasil belajar. 

3. Bagi Peneliti Selanjunya 

Peneliti yang ingin melakukan penelitian dengan menggunakan media video 

pembelajaran sebaiknya membuat video pembelajaran yang lebih baik lagi 

dan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
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